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Abstract
This The IPAS learning outcomes of fifth-grade students at SDN 57 Padang Sappa still need improvement,
particularly in understanding food chains, the roles of producers, consumers, and decomposers, and feeding
relationships among living things. This condition is associated with learning that is still dominated by lectures
and has not optimally utilized concrete teaching aids. This study aimed to examine the use of a simple food
chain diorama, describe students’ learning outcomes before and after instruction, and analyze its effect on the
IPAS learning outcomes of fifth-grade students at SDN 57 Padang Sappa. This study employed a quantitative
approach with a quasi-experimental method and a Nonequivalent Control Group Design. The sample consisted
of 55 students, including 25 students in the experimental class and 30 students in the control class. Data were
collected through learning outcome tests in the form of pretests and posttests, observations, and documentation.
The data were analyzed using descriptive and inferential statistics through an Independent Samples t-Test with
the assistance of IBM SPSS Statistics 25. The results showed that the mean pretest score was 56.00 for the
experimental class and 56.33 for the control class, indicating relatively similar initial abilities. After the
treatment, the mean posttest score in the experimental class increased to 82.20, while the control class reached
65.50. The N-Gain analysis showed a score of 0.6034 or 60.34% for the experimental class, categorized as
moderate, while the control class obtained 0.2145 or 21.45%, categorized as low. The posttest Independent
Samples t-Test yielded a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference in learning
outcomes between the experimental and control classes. Therefore, it can be concluded that using a simple
food chain diorama as a teaching aid had a significant effect on the IPAS learning outcomes of fifth-grade
students at SDN 57 Padang Sappa.
Keywords: simple teaching aid, food chain diorama, learning outcomes, IPAS, quasi-experiment.

Abstrak
Hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 57 Padang Sappa masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam
memahami konsep rantai makanan, peran produsen, konsumen, dan pengurai, serta hubungan makan dan
dimakan antarmakhluk hidup. Kondisi tersebut berkaitan dengan pembelajaran yang masih didominasi metode
ceramah dan belum memanfaatkan alat peraga konkret secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penggunaan alat peraga sederhana diorama rantai makanan, mengetahui hasil belajar IPAS siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran, serta menganalisis pengaruh penggunaannya terhadap hasil belajar siswa
kelas V SDN 57 Padang Sappa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
experiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 55 siswa, terdiri
atas 25 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar berupa
pretest dan posttest, observasi, serta dokumentasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial melalui uji Independent Samples t-Test dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 56,00 dan kelas kontrol sebesar
56,33, sehingga kemampuan awal kedua kelas relatif sama. Setelah perlakuan, rata-rata posttest kelas
eksperimen meningkat menjadi 82,20, sedangkan kelas kontrol menjadi 65,50. Hasil analisis N-Gain
menunjukkan nilai sebesar 0,6034 atau 60,34% pada kelas eksperimen dengan kategori sedang, sedangkan
kelas kontrol memperoleh 0,2145 atau 21,45% dengan kategori rendah. Hasil uji Independent Samples t-Test
pada posttest memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
alat peraga sederhana diorama rantai makanan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas
V SDN 57 Padang Sappa.
Kata Kunci: Alat peraga sederhana, diorama rantai makanan, hasil belajar, IPAS, quasi experiment.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses fundamental yang

berperan penting dalam membantu manusia
mengembangkan potensi dirinya secara optimal sehingga
mampu menghadapi berbagai perubahan yang terjadi
dalam kehidupan. Melalui pendidikan, individu dibekali
dengan pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan yang
diperlukan untuk menjalani kehidupan secara bermakna,
baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat. Bangsa Indonesia menempatkan pendidikan
sebagai komponen utama dalam pembangunan nasional
karena pendidikan memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
berdaya saing dan berkarakter. Hal tersebut sejalan
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I
Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara (Zuleni & Marfilinda, 2022). Dengan
demikian, pendidikan tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan
manusia seutuhnya.

Pendidikan dasar sebagai bagian dari sistem
pendidikan nasional memiliki peran yang sangat strategis
karena menjadi fondasi awal dalam pembentukan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa.
Pada jenjang pendidikan dasar, siswa mulai membangun
dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang akan
memengaruhi keberhasilan belajar pada jenjang
pendidikan selanjutnya. Proses pembelajaran di sekolah
dasar tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan
pola pikir, sikap ilmiah, serta keterampilan sosial siswa.
Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah dasar perlu
dirancang secara optimal agar mampu mengembangkan
potensi siswa sesuai dengan tahap perkembangan mereka.
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menegaskan bahwa
pembelajaran di sekolah dasar harus dilaksanakan secara
aktif, bermakna, dan berpusat pada siswa guna mencapai
tujuan pendidikan nasional secara optimal (Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran di
sekolah dasar menjadi faktor penentu keberhasilan
pendidikan secara menyeluruh.

Kebijakan pendidikan nasional menekankan bahwa
proses pembelajaran harus dilaksanakan secara aktif dan
berorientasi pada siswa. Dalam konteks ini, guru tidak
lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi,
melainkan sebagai fasilitator yang mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pola
pembelajaran yang masih didominasi oleh guru dinilai
kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif, dan reflektif siswa. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi pembelajaran yang relevan untuk

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya pada jenjang
sekolah dasar (Widodo et al., 2025). Inovasi
pembelajaran tersebut diharapkan mampu menciptakan
suasana belajar yang mendorong siswa untuk aktif,
berpartisipasi, dan terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran. Dalam menjawab tantangan pendidikan
tersebut, pemerintah melakukan berbagai upaya, salah
satunya melalui pengembangan dan pembaruan
kurikulum (Rahmayati & Prastowo, 2023).

Kurikulum merupakan suatu perencanaan yang
mengatur tujuan, isi, dan proses pembelajaran yang
disusun untuk melancarkan kegiatan belajar mengajar di
bawah tanggung jawab dan bimbingan satuan pendidikan.
Kurikulum tidak bersifat statis atau baku, melainkan
dinamis dan dapat berubah mengikuti perkembangan
zaman, baik perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi maupun tuntutan sosial dan kebutuhan
masyarakat. Sejarah pendidikan di Indonesia
menunjukkan adanya beberapa perubahan kurikulum,
mulai dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
tahun 2006, Kurikulum 2013, hingga perubahan terbaru
melalui Kurikulum Merdeka (Rahmayati & Prastowo,
2023). Perubahan tersebut merupakan upaya pemerintah
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih
relevan dengan kebutuhan siswa dan tantangan zaman.

Salah satu mata pelajaran yang diperkenalkan
dalam Kurikulum Merdeka di jenjang sekolah dasar
adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS
merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-
konsep ilmu alam dan ilmu sosial secara terpadu. IPAS
mempelajari makhluk hidup dan benda mati di alam
semesta serta hubungan di antara keduanya, termasuk
kehidupan manusia sebagai individu maupun sebagai
makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.
Pembelajaran IPAS dirancang dengan
mempertimbangkan konteks yang relevan dengan
kondisi alam dan lingkungan sekitar siswa. Dua
komponen penting dalam pembelajaran IPAS adalah
pemahaman konsep IPAS dan keterampilan proses yang
memungkinkan siswa mengamati, menanya, menalar,
dan menyimpulkan fenomena alam dan sosial (Erwin et
al., 2025).

Pembelajaran IPAS menuntut pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Siswa sekolah dasar berada pada tahap
perkembangan operasional konkret, di mana mereka
lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman
langsung dan visualisasi yang nyata. Konsep-konsep
IPAS yang bersifat abstrak akan sulit dipahami apabila
hanya disampaikan melalui penjelasan verbal atau teks
tertulis. Oleh karena itu, pembelajaran IPAS memerlukan
media pembelajaran yang mampu membantu siswa
memvisualisasikan konsep secara konkret dan bermakna.
Media pembelajaran berperan sebagai sarana untuk
memperjelas penyampaian materi, meningkatkan
perhatian, serta mempermudah siswa dalam memahami
isi pembelajaran (Arsyad, 2024).

Hasil belajar merupakan indikator penting untuk
mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran, termasuk pada mata
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pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di
sekolah dasar. Pembelajaran IPAS bertujuan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berpikir
ilmiah, serta kemampuan peserta didik dalam memahami
fenomena alam dan sosial di lingkungan sekitar. Namun,
dalam praktiknya hasil belajar IPAS peserta didik masih
sering berada pada kategori rendah. Hal ini disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti penggunaan metode
pembelajaran yang masih bersifat konvensional,
kurangnya pemanfaatan media atau alat peraga, serta
rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Rizkia
Ainun Nisa, Laili Rahmi, dan Nidia Zuhara (2025)
menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar IPAS
terlihat dari banyaknya peserta didik yang belum
mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), sehingga diperlukan penerapan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik.

Salah satu media pembelajaran yang dapat
digunakan adalah alat peraga sederhana. Alat peraga
berfungsi untuk memperjelas konsep dan mengurangi
sifat abstrak materi pembelajaran. Penggunaan alat
peraga yang memanfaatkan bahan-bahan di lingkungan
sekitar menjadikan pembelajaran lebih kontekstual,
menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. Media
pembelajaran yang bersifat konkret dapat meningkatkan
motivasi belajar serta membantu siswa membangun
pemahaman konsep secara lebih mendalam (Arsyad,
2024).

Diorama merupakan media tiga dimensi yang
mampu menggambarkan suatu objek, peristiwa, atau
kondisi lingkungan secara visual dan nyata. Melalui
diorama, Siswa dapat melihat secara langsung hubungan
antarorganisme dalam suatu ekosistem, sehingga konsep
rantai makanan dapat dipahami dengan lebih mudah.
Penggunaan diorama juga memungkinkan siswa untuk
melakukan pengamatan secara langsung dan aktif, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilaksanakan pada Maret 2026 di kelas V SDN 57
Padang Sappa, ditemukan bahwa pembelajaran IPAS
pada materi rantai makanan belum memanfaatkan alat
peraga sederhana sebagai media pembelajaran. Guru
masih cenderung menggunakan metode ceramah dan
buku teks sebagai sumber belajar utama, sehingga siswa
kurang memperoleh pengalaman belajar secara konkret
dalam memahami hubungan makan dan dimakan ant
makhluk hidup. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi peran
produsen dan konsumen, menentukan urutan rantai
makanan, serta menjelaskan hubungan antarmakhluk
hidup dalam suatu ekosistem. Berdasarkan hasil
pemeriksaan terhadap asesmen awal, dari 25 siswa
terdapat 15 siswa (60%) yang belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan
10 siswa (40%) telah mencapai kriteria tersebut. Adapun
KKTP yang ditetapkan dalam pembelajaran ini adalah 75.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa

masih mengalami kesulitan dalam memahami materi
rantai makanan, terutama pada aspek mengidentifikasi
peran makhluk hidup dan menyusun urutan rantai
makanan dengan benar.

Secara empiris, kondisi tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara karakteristik pembelajaran
IPAS yang membutuhkan pengalaman konkret dengan
praktik pembelajaran di kelas yang masih didominasi
oleh penjelasan verbal. Penggunaan alat peraga
sederhana dapat menjadi salah satu alternatif untuk
membantu siswa mengamati dan memahami hubungan
makan dan dimakan secara lebih nyata, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah
dipahami. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi dapat membantu memperjelas
konsep dan mendukung keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan alat peraga
sederhana dipandang perlu untuk diterapkan sebagai
upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
rantai makanan dan memperbaiki hasil belajar IPAS
kelas V SDN 57 Padang Sappa. Berdasarkan
permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar IPAS siswa
melalui penggunaan alat peraga sederhana.

Sejalan dengan urgensi tersebut, Salah satu
pendekatan yang dianggap potensial untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah penggunaan media
pembelajaran konkret atau tiga dimensi. Media konkret
adalah sebuah alat bantu visual dalam proses
pembelajaran yang berfungsi memberikan pengalaman
langsung kepada siswa. Media ini merupakan objek
nyata dari suatu benda sehingga siswa belajar secara
langsung dari objek yang sedang dipelajari. Proses
belajar dengan menggunakan media benda konkret yang
dikembangkan dapat mengakomodasikan tentang
pembelajaran berbasis pengalaman langsung (Diba et al.,
2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan diorama dalam pembelajaran IPAS
memberikan dampak positif terhadap pemahaman
konsep dan hasil belajar siswa. Penelitian Anisah (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan media diorama pada
materi ekosistem IPAS dapat meningkatkan keaktifan
dan pemahaman konsep siswa sekolah dasar. Penelitian
Prajayana et al., (2025). juga menunjukkan bahwa
inovasi pembelajaran menggunakan diorama ekosistem
mampu meningkatkan kreativitas dan pemahaman
konsep siswa dalam pembelajaran IPAS. Selain itu,
penelitian Yuniadi et al., (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan media diorama ekosistem memberikan hasil
belajar IPAS yang lebih baik dibandingkan pembelajaran
konvensional. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa diorama merupakan media pembelajaran yang
efektif dan relevan dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali
kelas V SDN 57 Padang Sappa, diketahui bahwa belum
pernah dilakukan penelitian serupa disekolah tersebut.
Selain itu, pembelajaran IPAS masih belum
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memanfaatkan alat peraga secara optimal sehingga
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, penelitian ini penting di lakukan untuk
mengkaji pengaruh penggunaan alat peraga sederhana
berupa diorama rantai makanan terhadap hasil belajar
siswa kelas v. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Sederhana Diorama
Rantai Makanan Terhadap Hasil Belajar Pada Siswa
Kelas V SDN 57 Padang Sappa”.

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang menggunakan analisis data
dalam bentuk angka dan diolah secara statistik.
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh
melalui proses pengukuran dalam kegiatan pengumpulan
data di lapangan. Data yang digunakan bersumber dari
hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar IPAS pada materi rantai makanan
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan
alat peraga sederhana berupa diorama dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga
tersebut. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen dengan bentuk Quasi Experimental Design.
Dalam penelitian Quasi Experimental Design terdapat
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai kelompok
pembanding.

Jenis penelitian ini dipilih karena peneliti akan
membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen
yang diberikan perlakuan berupa penggunaan alat peraga
sederhana berupa diorama rantai makanan dengan kelas
kontrol yang tidak menggunakan alat peraga tersebut
dalam pembelajaran IPAS.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester
ganjil, tahun ajaran 2026/2027 sejak tanggal
dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu
kurang lebih 6 bulan.

Penelitian bertempat di SDN 57 Padang Sappa,
Kelurahan Padang Sappa, Kecamatan Ponrang,
Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan.

Variabel bebas (independent variable) adalah
variabel yang menjadi faktor perlakuan dalam penelitian.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan
alat peraga sederhana berupa diorama rantai makanan
dalam pembelajaran IPAS.

Variabel terikat (dependent variable) adalah
variabel yang menjadi hasil atau akibat dari perlakuan
yang diberikan. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar IPAS siswa kelas V pada materi
rantai makanan.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Quasi Experimental Design dengan bentuk
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir
sama dengan Pretest-Posttest Control Group Design,

namun pada desain ini kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak dipilih secara random.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V SDN 57 Padang Sappa pada Tahun Ajaran
2026/2027 yang berjumlah 55 siswa. Populasi tersebut
terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas V A sebanyak 25
siswa dan kelas V B sebanyak 30 siswa. Jumlah seluruh
populasi kelas V ini dijadikan subjek penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian. Kelas V A
ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang mengikuti
pembelajaran menggunakan alat peraga sederhana
berupa diorama rantai makanan, sedangkan kelas V B
ditetapkan sebagai kelas kontrol yang mengikuti
pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga tersebut.
Siswa kelas V A berjumlah 25 orang sebagai kelas
eksperimen, sedangkan siswa kelas V B berjumlah 30
orang sebagai kelas kontrol.

Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai penggunaan alat peraga sederhana berupa
diorama rantai makanan dalam pembelajaran IPAS.
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data terkait
bagaimana proses penggunaan diorama dalam
pembelajaran serta aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung. Observasi dalam penelitian ini
menggunakan lembar observasi guru dan lembar
observasi siswa yang telah disiapkan oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian
ini adalah tes. Tes merupakan instrumen yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi
pembelajaran yang telah diberikan. Jenis tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan post-
test. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa sebelum diberikan perlakuan berupa
penggunaan alat peraga diorama rantai makanan.
Sedangkan post-test digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan.
Instrumen tes berupa soal yang telah divalidasi sebelum
digunakan dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan dokumentasi untuk memperoleh data
sekolah, pelaksanaan pretest dan posttest, serta proses
pembelajaran dengan alat peraga diorama rantai
makanan. Dokumentasi mencakup kegiatan pemberian
dan pengerjaan pretest dan posttest, pelaksanaan
pembelajaran, serta foto aktivitas siswa seperti diskusi
dan presentasi. Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti
pelaksanaan penelitian dan data pendukung dalam
analisis serta penarikan kesimpulan.

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan
data terkait penggunaan alat peraga sederhana dan
aktivitas yang terjadi di dalam kelas yang meliputi
lembar observasi keterlaksanaan proses penggunaan alat
peraga sederhana. Tingkat keberhasilan pembelajaran
dengan menggunakaan alat peraga sederhana dapat
diperoleh dengan menggunakan perhitungan persentase.

Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar
IPAS siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
berupa pembelajaran dengan menggunakan alat peraga
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sederhana diorama rantai makanan. Pretest diberikan
sebelum pelaksanaan pembelajaran untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terhadap materi rantai makanan.
Selanjutnya, posttest diberikan setelah proses
pembelajaran selesai untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar IPAS siswa setelah menggunakan alat peraga
diorama rantai makanan. Hasil pretest dan posttest
dianalisis secara statistik untuk mengetahui adanya
perbedaan yang signifikan sebagai indikator pengaruh
penggunaan alat peraga sederhana diorama rantai
makanan terhadap hasil belajar IPAS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil

Hasil penelitian mendeskripsikan mengenai tujuan
yang telah dicapai melalui penelitian yang dilakukan,
termasuk di dalamnya memberikan penjelasan mengenai
pengaruh penggunaan alat peraga sederhana berupa
diorama rantai makanan terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas V SDN 57 Padang Sappa. Melalui penelitian ini
dapat diketahui apakah penggunaan alat peraga sederhana
berupa diorama rantai makanan memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 57 Padang
Sappa. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
instrumen berupa tes dan lembar observasi. Tes diberikan
dalam bentuk pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan, sedangkan posttest digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
keterlaksanaan proses pembelajaran selama penggunaan
alat peraga sederhana berupa diorama rantai makanan.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 57 Padang Sappa pada
siswa kelas V. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas dua
kelas, yaitu kelas V A sebagai kelas eksperimen dan kelas
V B sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan alat peraga
sederhana berupa diorama rantai makanan, sedangkan
kelas kontrol diberikan pembelajaran tanpa menggunakan
alat peraga diorama. Penelitian ini menggunakan Quasi
Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent
Control Group Design, sehingga kedua kelas diberikan
pretest dan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa.

Penggunaan alat peraga sederhana berupa diorama
rantai makanan dilakukan untuk membantu siswa
memahami materi rantai makanan secara lebih konkret.
Dengan menggunakan diorama, siswa dapat mengamati
secara langsung hubungan antara makhluk hidup dalam
suatu ekosistem. Penggunaan diorama membantu siswa
memahami materi melalui kegiatan pengamatan,
mengidentifikasi organisme, menentukan peran organisme,
serta menyusun urutan rantai makanan.

Pada tahap awal, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberikan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan mengenai tumbuhan dan hewan
yang ada di lingkungan sekitar siswa. Kegiatan ini
bertujuan untuk menghubungkan pengetahuan awal siswa
dengan materi rantai makanan yang akan di pelajari.
Selanjutnya, guru memperkenalkan alat peraga sederhana

berupa diorama rantai makanan dan menjelaskan bagian-
bagian yang terdapat di dalamnya. Siswa mengamati
diorama kemudian mengidentifikasi organisme
berdasarkan perannya sebagai produsen, konsumen, dan
dekomposer. Siswa juga mengamati hubungan makan dan
dimakan serta menentukan urutan rantai makanan yang
terdapat pada diorama. Setelah itu, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok untuk mengerjakan LKPD. Setiap
kelompok mengamati diorama, menjawab pertanyaan pada
LKPD, menentukan urutan rantai makanan, serta
menganalisis perubahan yang terjadi apabila salah satu
organisme dalam rantai makanan mengalami pengurangan
atau perubahan jumlah. Kegiatan tersebut membantu siswa
memahami bahwa setiap organisme dalam ekosistem
memiliki hubungan yang saling berkaitan. Melalui
penggunaan diorama, konsep yang sebelumnya bersifat
abstrak menjadi lebih konkret sehingga siswa lebih mudah
memahami hubungan antarmakhluk hidup dan aliran
energi dalam rantai makanan.

Pada tahap akhir, guru bersama siswa membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari. Siswa
mengidentifikasi kembali pengertian rantai makanan,
peran produsen, konsumen, dan dekomposer, serta
hubungan makan dan dimakan dalam ekosistem. Guru
memberikan penguatan terhadap materi yang telah
dipelajari dan meluruskan pemahaman siswa apabila masih
terdapat konsep yang kurang tepat. Dengan demikian,
penggunaan alat peraga sederhana berupa diorama rantai
makanan dapat membantu siswa memahami materi IPAS
secara lebih konkret. Kegiatan pembelajaran melalui
pengamatan diorama, pengerjaan LKPD, pengelompokan
organisme, penyusunan urutan rantai makanan, dan
menjawab pertanyaan dapat mendukung peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.

4.2. Pembahasan
Pembelajaran IPAS pada materi rantai makanan

merupakan pembelajaran yang tidak hanya membutuhkan
kemampuan siswa dalam mengingat pengertian, tetapi juga
membutuhkan pemahaman mengenai hubungan antara
makhluk hidup dalam suatu ekosistem. Siswa perlu
mengetahui peran setiap organisme dalam rantai makanan,
memahami hubungan makan dan dimakan, serta
mengetahui akibat yang dapat terjadi apabila salah satu
organisme mengalami perubahan jumlah. Berdasarkan hal
tersebut, penyampaian materi rantai makanan perlu
menggunakan cara yang dapat membantu siswa
memahami materi dengan lebih mudah. Salah satu cara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan alat peraga sederhana berupa diorama rantai
makanan.

Penggunaan alat peraga sederhana diorama dalam
penelitian ini dilakukan untuk membantu siswa melihat
materi rantai makanan dalam bentuk yang lebih nyata.
Melalui diorama, siswa dapat mengamati gambaran
hubungan antara makhluk hidup yang terdapat dalam suatu
ekosistem. Hal tersebut membuat siswa tidak hanya
menerima materi melalui penjelasan guru, tetapi juga
memperoleh bantuan berupa gambaran visual yang dapat
diamati secara langsung.
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Dalam proses pembelajaran, guru terlebih dahulu
memperkenalkan alat peraga sederhana berupa diorama
rantai makanan kepada siswa. Diorama tersebut
menggambarkan hubungan antara produsen, konsumen,
dan pengurai dalam suatu ekosistem. Selanjutnya, siswa
diarahkan untuk mengamati diorama dan memperhatikan
objek yang terdapat di dalamnya. Guru memberikan
pertanyaan mengenai komponen rantai makanan,
kemudian siswa mendiskusikan jawaban berdasarkan hasil
pengamatan. Siswa juga mengidentifikasi peran masing-
masing makhluk hidup dan menuliskan hasilnya pada
LKPD. Kegiatan tersebut sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang telah dirancang dalam penelitian.

Penggunaan diorama dalam kegiatan tersebut
memberikan perubahan pada cara siswa menerima materi.
Jika materi hanya disampaikan melalui penjelasan, siswa
harus membayangkan sendiri hubungan antara satu
organisme dengan organisme lainnya. Sedangkan dengan
menggunakan diorama, siswa dapat melihat gambaran
tersebut secara lebih jelas. Misalnya, siswa dapat melihat
organisme yang berperan sebagai produsen dan organisme
yang berperan sebagai konsumen, kemudian memahami
hubungan makan dan dimakan yang terjadi di antara
organisme tersebut. Dengan demikian, diorama membantu
siswa memahami materi yang sebelumnya sulit
dibayangkan menjadi lebih sederhana.

Menurut teori yang digunakan dalam penelitian ini,
salah satu kelebihan diorama adalah dapat membangkitkan
rasa ingin tahu siswa. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan
penggunaan diorama pada materi rantai makanan karena
siswa diberikan suatu objek yang dapat diamati. Ketika
siswa melihat diorama, siswa tidak hanya menerima
penjelasan, tetapi juga terdorong untuk mengetahui objek
yang terdapat di dalamnya dan hubungan antarobjek
tersebut. Rasa ingin tahu ini dapat membuat siswa lebih
memperhatikan materi yang diberikan oleh guru.

Selain membangkitkan rasa ingin tahu, diorama juga
dapat mengarahkan perhatian siswa terhadap materi yang
sedang dipelajari. Hal ini penting karena perhatian siswa
sangat berhubungan dengan proses penerimaan informasi.
Apabila siswa memperhatikan materi, maka siswa akan
lebih mudah mengikuti penjelasan guru. Dalam penelitian
ini, perhatian siswa diarahkan pada objek-objek yang
terdapat dalam diorama sehingga pembelajaran menjadi
lebih terfokus pada materi rantai makanan.

Diorama juga dapat membantu memusatkan
perhatian siswa. Materi rantai makanan memiliki beberapa
bagian yang saling berhubungan sehingga siswa perlu
memperhatikan hubungan tersebut secara keseluruhan.
Dengan melihat diorama, siswa dapat lebih mudah
mengikuti hubungan dari satu organisme ke organisme
lainnya. Hal ini membantu siswa memahami bahwa setiap
makhluk hidup memiliki peran dalam suatu rantai
makanan.

Kelebihan lain dari diorama adalah dapat membantu
mengatasi perbedaan kecepatan belajar siswa. Setiap siswa
mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memahami
materi. Ada siswa yang dapat langsung memahami
penjelasan guru, tetapi ada juga siswa yang membutuhkan
contoh atau gambaran agar lebih mudah memahami materi.

Diorama dapat menjadi bantuan bagi siswa yang
membutuhkan gambaran konkret. Siswa dapat melihat
objek yang ditampilkan sehingga tidak hanya bergantung
pada penjelasan secara lisan.

Menurut saya, hal tersebut menjadi salah satu alasan
mengapa penggunaan diorama dapat membantu proses
pembelajaran. Ketika siswa dapat melihat secara langsung
gambaran dari materi yang dipelajari, siswa lebih mudah
menghubungkan apa yang dijelaskan guru dengan apa
yang mereka lihat. Dengan begitu, materi rantai makanan
tidak hanya dipahami sebagai materi yang harus
dihafalkan, tetapi dapat dipahami melalui hubungan antara
organisme yang terdapat di dalamnya.

Penggunaan diorama juga sesuai dengan
kemampuan yang diukur dalam penelitian ini. Soal hasil
belajar yang digunakan tidak hanya meminta siswa
mengingat materi, tetapi juga mengarahkan siswa untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Pada
kemampuan menganalisis, siswa perlu memahami
hubungan antara komponen dalam rantai makanan. Pada
kemampuan mengevaluasi, siswa perlu memahami akibat
perubahan pada salah satu organisme terhadap organisme
lainnya. Sedangkan pada kemampuan mencipta, siswa
diminta membuat contoh rantai makanan dan menjelaskan
peran masing-masing organisme.

Hasil penelitian ini kemudian diperkuat oleh
penelitian Malinda, Pratama, dan Hakim (2025) yang
menggunakan pembelajaran berbantuan diorama pada
materi rantai makanan. Penelitian tersebut menggunakan
desain quasi experimental dengan nonequivalent control
group dan memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh
pembelajaran berbantuan diorama terhadap hasil belajar
materi rantai makanan siswa sekolah dasar. Hasil tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian yang saya lakukan
karena sama-sama menggunakan diorama pada materi
rantai makanan.

Selain itu, penelitian Sihotang dan Amelia (2024)
juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa
kelas V setelah diterapkan diorama pada materi rantai
makanan. Hasil tersebut memperkuat bahwa penggunaan
diorama dapat membantu siswa dalam memahami
hubungan antarmakhluk hidup. Kesamaan tersebut
menunjukkan bahwa diorama dapat digunakan sebagai
salah satu alat bantu dalam menyampaikan materi rantai
makanan kepada siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan alat peraga
sederhana diorama rantai makanan dalam penelitian ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu untuk
menunjukkan gambar atau bentuk objek. Diorama
membantu siswa memperoleh gambaran yang lebih nyata
mengenai materi, membangkitkan rasa ingin tahu,
mengarahkan perhatian, memusatkan perhatian, serta
membantu siswa memahami materi sesuai dengan
kemampuan belajarnya. Hal tersebut menjadi salah satu
dasar untuk menjelaskan adanya peningkatan hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen.

KESIMPULAN
Penggunaan alat peraga sederhana berupa diorama
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rantai makanan dalam pembelajaran IPAS pada siswa
kelas V SDN 57 Padang Sappa dapat terlaksana dengan
baik. Penggunaan diorama memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengamati secara langsung gambaran
hubungan antarmakhluk hidup dalam rantai makanan.
Selama proses pembelajaran, siswa dapat mengidentifikasi
produsen dan konsumen serta memahami hubungan makan
dan dimakan melalui objek yang disajikan dalam diorama.
Penggunaan alat peraga tersebut juga mendorong
keterlibatan siswa dalam kegiatan mengamati, berdiskusi,
menjawab pertanyaan, dan menyampaikan hasil
pemahamannya.

Hasil belajar IPAS siswa kelas V mengalami
peningkatan setelah penggunaan alat peraga sederhana
berupa diorama rantai makanan. Hal tersebut terlihat dari
perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest
sebesar 56,00, kemudian meningkat menjadi 82,20 pada
posttest. Dengan demikian, terjadi peningkatan nilai rata-
rata sebesar 26,20 poin. Hasil analisis N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,6034 atau 60,34%, yang termasuk
dalam kategori sedang. Sementara itu, kelas kontrol
mengalami peningkatan rata-rata dari 56,33 pada pretest
menjadi 65,50 pada posttest, dengan peningkatan sebesar
9,17 poin dan N-Gain sebesar 0,2145 atau 21,45%, yang
termasuk kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Terdapat pengaruh penggunaan alat peraga
sederhana berupa diorama rantai makanan terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas V SDN 57 Padang Sappa. Hal ini
dibuktikan berdasarkan hasil uji Independent Samples t-
Test, dimana pada data pretest diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,874 > 0,05, sehingga tidak terdapat perbedaan
kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Setelah diberikan perlakuan, hasil uji
pada data posttest memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima,
yang berarti terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang belajar menggunakan alat
peraga sederhana diorama rantai makanan dengan siswa
yang belajar tanpa menggunakan alat peraga tersebut. Oleh
karena itu, penggunaan alat peraga sederhana berupa
diorama rantai makanan berpengaruh terhadap hasil belajar
IPAS siswa kelas V SDN 57 Padang Sappa.

SARAN
Guru diharapkan dapat memanfaatkan alat peraga

sederhana sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran
IPAS, khususnya pada materi yang membutuhkan
pemahaman terhadap objek dan hubungan antarkomponen.
Alat peraga sederhana diorama rantai makanan dapat
digunakan untuk membantu siswa memahami konsep
secara lebih konkret serta mendorong keterlibatan aktif
siswa selama proses pembelajaran. Guru juga diharapkan
dapat menyesuaikan penggunaan alat peraga dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik siswa, waktu, dan kondisi
kelas.
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